JADWAL

Tanggal Efektif 26 November 2024
Masa Penawaran Umum 29 November —

3 Desember 2024
Tanggal Penjatahan 3 Desember 2024
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 4 Desember 2024

Tanggal Pencatatan Pada PT Bursa Efek Indonesia : 5 Desember 2024

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 778.689.200 (tujuh ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus
delapan puluh sembilan ribu dua ratus) saham biasa atas nama yang
seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan,
dengan nilai nominal Rp3.125 (tiga ribu seratus dua puluh lima Rupiah) setiap
saham, yang mewakili sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan
dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham
Yang Ditawarkan”), dan akan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga
Penawaran sebesar Rp5.550 (lima ribu lima ratus lima puluh Rupiah) setiap
saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebesar Rp4.321.725.060.000 (empat triliun tiga ratus dua puluh satu miliar
tujuh ratus dua puluh lima juta enam puluh ribu Rupiah).
Struktur permodalan dan gang
Penawaran Umum Perdana

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 1 tanggal
3 September 2024, yang dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn.,
Notaris di Jakarta Utara, yang telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia (‘Menkumham”) berdasarkan Surat
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-0055647.AH.01.02.
TAHUN 2024 tanggal 3 September 2024 yang telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia (“Kemenkumham”) di bawah No. AHU-0186922.AH.01.11.
TAHUN 2024 tanggal 3 September 2024, serta telah diberitahukan kepada
Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU-AH.01.03-0188887 tanggal 3 September 2024, yang
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah
No. AHU-0186922.AH.01.11. TAHUN 2024 tanggal 3 September 2024 (“Akta
No. 1/2024”"), struktur permodalan dan susunan pemegang saham terakhir
pada tanggal Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas Prospektus
Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

h sebelum

susunan p

Nilai Nominal Rp3.125,- per saham
Jumlah Jumlah Nominal Persentase
Saham (Rp) (%)

12.800.000.000 40.000.000.000.000

Keterangan

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Alamtri Resources Indonesia Tbk
(sebelumnya bernama PT Adaro Energy

Indonesia Tbk) (‘ADRO”) 7.008.202.240 21.900.632.000.000 99,99

PT Adaro Strategic Investments (“ASI")’ 320 1.000.000 0,01
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor

Penuh 7.008.202.560 21.900.633.000.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel 5.791.797.440 18.099.367.000.000

" persentase faktual kepemilikan saham Perseroan oleh ADRO adalah sebesar 99,999995% dan ASI
sebesar 0,000005%

Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham setelah selesainya Penawaran Umum Perdana Saham
secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp3.125,- per saham

Keterangan Jumlzh Saham JumIa?Rl;;)minal Pers(f/:)tase
Modal Dasar 12.800.000.000 40.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
ADRO* 7.008.202.240 21.900.632.000.000 90,00
ASI 320 1.000.000 0,00
Masyarakat 778.689.200  2.433.403.750.000 10,00
Jumlah Modal Di kan dan Disetor Penuh_7.786.891.760 24.334.036.750.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel 5.013.108.240 15.665.963.250.000

" persentase faktual kepemilikan saham Perseroan oleh ADRO dan ASI masing-masing adalah sebesar
89,999996% dan 0,000004%

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak
778.689.200 (tujuh ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus delapan
puluh sembilan ribu dua ratus) saham biasa atas nama, Perseroan juga
akan mencatatkan seluruh saham atas nama pemegang saham sebelum
Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 7.008.202.560 (tujuh miliar
delapan juta dua ratus dua ribu lima ratus enam puluh) saham biasa atas
nama. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan
di BEIl adalah sebanyak 7.786.891.760 (tujuh miliar tujuh ratus delapan puluh
enam juta delapan ratus sembilan puluh satu ribu tujuh ratus enam puluh)
atau 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh
Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham.

Rencana pencatatan saham ini telah mendapatkan persetujuan dari BEI
sesuai dengan Surat BEI No. S-11217/BEI.PP2/10-2024 tanggal 28 Oktober
2024 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Adaro
Andalan Indonesia Tbk. Apabila terdapat perubahan material atas data
dan/atau informasi yang mengakibatkan Perseroan tidak lagi memenuhi
persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI, maka Penawaran Umum
Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan saham
tersebut waijib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan UUPM
dan Peraturan No. IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum.

Penawaran Umum oleh Pemegang Saham (“PUPS”)

Satu hari bursa setelah Perseroan tercatat di BEI, dengan tunduk pada
diperolehnya pernyataan efektif untuk PUPS, ADRO selaku pemegang
saham atas 7.008.202.240 (tujuh miliar delapan juta dua ratus dua ribu
dua ratus empat puluh) saham Perseroan, berencana untuk melakukan
penawaran umum atas sebanyak-banyaknya 7.008.202.240 (tujuh miliar
delapan juta dua ratus dua ribu dua ratus empat puluh) saham Perseroan
yang dimiliki ADRO kepada seluruh pemegang saham ADRO yang tercatat
dalam daftar pemegang saham ADRO pada tanggal tertentu yang akan
diumumkan pada prospektus PUPS ADRO. ADRO akan menetapkan rasio
yang berlaku untuk pemesanan saham Perseroan melalui PUPS sesuai
dengan kepemilikan para pemegang saham ADRO pada tanggal pencatatan
PUPS yang akan diumumkan dalam prospektus PUPS. Sehubungan dengan
hal ini, ADRO sudah memperoleh persetujuan dari pemegang sahamnya
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (‘RUPSLB”) yang
dilaksanakan pada tanggal 18 Oktober 2024 yang menyetujui rencana PUPS
untuk dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Peraturan OJK
No. 76/POJK.04/2017 tentang Penawaran Umum oleh Pemegang Saham
dan syarat dan ketentuan yang diatur dalam prospektus PUPS oleh ADRO.
Berdasarkan daftar pemegang saham ADRO pada tanggal 31 Oktober 2024
yang diterbitkan oleh PT Ficomindo Buana Registrar, Biro Administrasi Efek
ADRO, susunan pemegang saham ADRO adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah Saham Pers(s/:tase
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
ASI 14.045.425.500 45,66
Garibaldi Thohir’ 1.976.632.710 6,43
Masyarakat 14.736.607.690 47,91
Jumlah Modal Di dan Disetor Penuh 30.758.665.900 100,00
* Pengendali

Dengan asumsi seluruh pemegang saham ADRO sebagaimana diungkapkan
di atas (i) tercatat dalam daftar pemegang saham ADRO pada tanggal
tertentu yang akan diumumkan pada prospektus PUPS dan (ii) melakukan
pembelian saham yang ditawarkan oleh ADRO dalam rangka PUPS sesuai
dengan rasio pemesanan yang berlaku, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan setelah selesainya PUPS secara proforma
adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp3.125,- per saham
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham | Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
K dan Sebelum PUPS dan PUPS
Jumlah  Jumlah Nominal Persentase| Jumlah  Jumlah Nominal Persentase
Saham (Rp) (%) Saham* (Rp) (%)
Modal Dasar 12.800.000.000 40.000.000.000.000 12.800.000.000 40.000.000.000.000
Modal Ditempatkan
dan Disetor
Penuh:
ADRO 7.008.202.240 21.900.632.000.000 90,00 - - 0,00
Asl 320 1.000.000 0,00"| 3.200.142.835 10.000.446.359.375 410
Garibaldi Thohir - 0.00] 450.360.608 1.407.376.900.000 578
Masyarakat™
(pemegang saham
ADRO) - 0,00 3.357.699.117 10.492.809.740.625 4312
" 778.689.200 2.433.403.750.000 10,00] 778.689.200 2.433.403.750.000 10,00
Jumlah Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh  7.786.891.760 24.334.036.750.000  100,00| 7.786.891.760 24.334.036.750.000  100,00%
Jumlah Saham
dalam Portepel  5.013.108.240 15.665.963.250.000 5.013.108.240 15.665.963.250.000

" persentase faktual kepemilikan saham Perseroan oleh ADRO dan ASI masing-masing adalah sebesar
89,999996% dan 0,000004%

*Jumlah saham Perseroan setelah PUPS merupakan asumsi hasil perhitungan berdasarkan p
kepemilikan pemegang saham ADRO pada ADRO yang fercatat pada tanggal yang diumumkan
pada prospektus PUPS, dimana setiap pemegang saham ADRO melakukan pembelian saham yang
ditawarkan oleh ADRO dalam rangka PUPS sesuai dengan rasio pemesanan yang berlaku.

** Pemegang saham masyarakat ADRO lainnya di luar pengendali

*** Pemegang saham masyarakat yang memegang saham yang diterbitkan dari hasil Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan

Ketentuan dan Keterangan Mengenai Pihak Yang Dilarang Untuk
Mengalihkan Sebagian atau Seluruh Kepemilikan atas Saham Perseroan
Setelah Pernyataan Pendaftaran Menjadi Efektif

Sesuai dengan Pasal 2 POJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan
Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum, setiap pihak
yang memperoleh saham dari Perseroan dengan harga di bawah Harga
Penawaran dalam jangka waktu enam bulan sebelum penyampaian
Pernyataan Pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian
atau seluruh kepemilikan saham Perseroan sampai dengan delapan bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Sehubungan dengan hal
tersebut, tidak terdapat pemegang saham Perseroan yang dilarang untuk
mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan saham miliknya sampai
dengan delapan bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.
Tidak terdapat persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi
berwenang terkait dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
Pernyataan Pengendali

Berdasarkan Surat-surat Pernyataan tertanggal 15 Oktober 2024, masing-
masing AS| dan Garibaldi Thohir menyatakan bahwa:

1. ASI bersama dengan Bapak Garibaldi Thohir, saat ini merupakan
Pengendali dari Perseroan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka
4 huruf a Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 9/POJK.04/2018 tentang
Pengambilalihan Perusahaan Terbuka.

ASI bersama dengan Bapak Garibaldi Thohir berkomitmen untuk tidak
melepaskan pengendalian atas Perseroan, sekurang-kurangnya 1 (satu)
tahun setelah Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan rencana
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi

biaya-biaya Emisi, akan digunakan untuk:

« Sekitar 37,23% akan digunakan untuk keperluan pemberian pinjaman
oleh Perseroan kepada Perusahaan Anak, yaitu PT Maritim Barito
Perkasa (“MBP”), untuk kegiatan investasi dan kegiatan korporasi lainnya
yang mendukung peningkatan aktivitas operasional MBP seiring dengan
meningkatnya permintaan atas penggunaan jasa MBP yang sejalan
dengan pertumbuhan produksi batu bara Grup Perseroan;

« Sekitar 14,89% akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran
kembali atas sebagian pinjaman berdasarkan Perjanjian Pinjaman
tanggal 3 Mei 2024 dengan PT Adaro Indonesia (“Al"); dan

« Sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran kembali
kepada ADRO atas sebagian pokok atas pinjaman berdasarkan
Perjanjian Pinjaman tanggal 24 Juni 2024.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus

Bab Il dengan judul “Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil Penawaran

Umum.”

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan tanggal Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas
Prospektus Ringkas ini diterbitkan, manajemen berkeyakinan bahwa tidak
ada kejadian dan transaksi penting yang telah terjadi setelah tanggal Laporan
Auditor Independen tanggal 9 November 2024, yang terdapat di bagian lain
dalam Prospektus, yang dapat berdampak material terhadap posisi keuangan
dan hasil usaha Grup Perseroan, selain kejadian penting sebagaimana
disebutkan dibawah ini:

N

HARIAN EKONOMI NERACA KAMIS, 28 NOVEMBER 2024

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS

PROSPEKTUS RINGKAS

SURAT KABAR HARIAN TERBIT PADA TANGGAL 12 NOVEMBER 2024.

|INFORMASI INI MERUPAKAN TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN PADA|

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS. |

HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI| PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN

INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT ADARO ANDALAN INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM
INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI AKAN DILAKUKAN MENGGUNAKAN SISTEM PENAWARAN
UMUM ELEKTRONIK DAN SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

dua puluh lima juta enam puluh ribu Rupiah).

Penguatan Sektor Keuangan (‘UUPPSK”).

terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

SECURITIES

adaro?}‘

INDONESIA
PT ADARO ANDALAN INDONESIA TBK

KEGIATAN USAHA
Perusahaan holding (yang menaungi Perusahaan Anak yang bergerak di bidang pertambangan batu bara, jasa pertambangan, aktivitas konsultasi
manajemen lainnya, pengelolaan sumber daya air, ketenagalistrikan, dan jasa pengangkutan barang khusus), perkebunan buah kelapa sawit, perkebunan
karet dan tanaman penghasil getah lainnya
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia
KANTOR PUSAT
Cyber 2 Tower Lantai 26
JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5, No.13
Jakarta 12950 - Indonesia
Telepon: (021) 2553 3065
Faksimili: (021) 2553 3066
Situs web: www.adaroindonesia.com
E-mail: corsec@adaroindonesia.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 778.689.200 (tujuh ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus delapan puluh sembilan ribu dua ratus) saham biasa atas nama yang seluruhnya
adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp3.125 (tiga ribu seratus dua puluh lima Rupiah) setiap saham,
yang mewakili sebesar 10% (sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang
Ditawarkan”), dan akan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp5.550 (lima ribu lima ratus lima puluh Rupiah) setiap saham.
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp4.321.725.060.000 (empat triliun tiga ratus dua puluh satu miliar tujuh ratus

Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (“UUPT”)
dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

trtmegahx

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.

<

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP PERUSAHAAN ANAK. RISIKO LAINNYA
DAPAT DILIHAT LEBIH LANJUT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

VI DALAM PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN LAINNYA DAPAT DILIHAT LEBIH LANJUT PADA BAB

KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 28 November 2024.

Perseroan menggantikan ADRO sebagai pemberi jaminan (corporate
guarantor) untuk beberapa fasilitas pinjaman yang diperoleh anak-anak
perusahaan Perseroan, antara lain:

1. Fasilitas pinjaman sindikasi sejumlah AS$100.000.000 berdasarkan
Perjanjian Perubahan Ke-lll tanggal 11 November 2024 atas Perjanjian
Perubahan dan Pernyataan Kembali tanggal 16 Mei 2023 terkait
Akta Perjanjian Pinjaman Sindikasi No. 66, yang dibuat di hadapan
Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., Notaris di Jakarta Utara tanggal 26 Juli
2021, antara PT Semesta Centramas, PT Laskar Semesta Alam dan
PT Paramitha Cipta Sarana (secara bersama-sama disebut sebagai
Debitur) dan PT Bank Permata Tbk selaku Agen Fasilitas.

2. Fasilitas pinjaman sindikasi sejumlah  AS$603.600.000 dan
Rp952.100.000.000 berdasarkan Akta Perjanjian Fasilitas No. 26
tertanggal 12 Mei 2023 sebagaimana telah diubah dan dinyatakan
kembali berdasarkan Akta Perjanjian Perubahan dan Pernyataan
Kembali No. 51 tanggal 14 November 2024 antara PT Kaltara Power
Indonesia dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selaku Agen Fasilitas.

Laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk

periode-periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan

2023 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2023, 2022 dan 2021, yang terdapat di bagian lain dalam

Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup Perseroan

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan

konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 telah
diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma anggota jaringan
global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan
opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan kembali

No. 00572/2.1457/AU.1/02/1130-5/1/X1/2024 tertanggal 9 November 2024

yang ditandatangani oleh Daniel Kohar, S.E., CPA (Registrasi Akuntan Publik

No. AP. 1130).

EKUITAS

Tabel di bawah ini menunjukan posisi ekuitas Grup pada tanggal 30 Juni
2024, yang diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian Grup
Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024 yang telah diaudit.

Laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk
periode-periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024
dan 2023 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 yang terdapat di bagian lain
dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan
konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk periode enam bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dan pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 telah
diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma anggota jaringan
global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan
opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan kembali
No. 00572/2.1457/AU.1/02/1130-5/1/X1/2024 tertanggal 9 November 2024
yang ditandatangani oleh Daniel Kohar, SE., CPA (Registrasi Akuntan Publik
No. AP. 1130).

(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2024 2023 2022 2021

Ekuitas

Modal saham 2.366.335 2.366.335 2.366.335 2.366.335
Tambahan modal disetor (212.205)  (212.235)  (212.235) (212.235)
Selisih transaksi dengan pihak non-pengendali 145.878 145.878 141558  (4.242)
Saldo laba 88.086 1.842.560 1.617.570 1.194.177
Ekuitas merging entities - 216.890 210.087 -
(Kerugian)/penghasilan komprehensif lain (5.053) 6.572 (7.602) (19.318)
Kepentingan non-pengendali 337.927 424.464 392.503  297.333
Total Ekuitas 2.720.968  4.790.464 4.508.216 3.622.050

Proforma Ekuitas
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham melalui
Pasar Modal, dimana saham yang akan ditawarkan dan dijual kepada
Masyarakat adalah sebesar 778.689.200 (tujuh ratus tujuh puluh delapan juta
enam ratus delapan puluh sembilan ribu dua ratus) Saham Biasa Atas Nama
dengan nilai nominal sebesar Rp3.125 (tiga ribu seratus dua puluh lima
Rupiah) per saham atau sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah seluruh
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham. Harga Penawaran Saham yang ditawarkan sebesar
Rp5.550 (lima ribu lima ratus lima puluh Rupiah) per saham.
Berikut ini adalah posisi proforma ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni
2024 setelah memperhitungkan dampak dari dilakukannya Penawaran
Umum Perdana Saham ini:
(dalam ribuan Dolar Amerika Serikat)
Perubahan ekuitas
setelah 30 Juni 2024

Posisi ekuitas  jika diasumsikan terjadi Proforma
menurut laporan Penawaran Umum ekuitas pada
posisi keuangan sebesar 778.689.200  tanggal 30 Juni
pada tanggal 30  Saham Biasa Atas Nama 2024 setelah

Juni 2024 sebelum  dengan nilai nominal Penawaran
Penawaran Umum Rp3.125 per saham Umum
dengan Harga Penawaran
Rp5.550 per saham”
EKUITAS
Modal saham 2.366.335 153.160 2.519.495
Tambahan modal disetor (212.205) 115.4532 (96.752)
Selisih transaksi dengan pihak
non-pengendali 145.878 145.878
Saldo laba 88.086 88.086
Kerugian)/penghasilan
(komp?ehe)rmgif \gin (5.053) (5.053)
Kepentingan non-pengendali 337.927 337.927
TOTAL EKUITAS 2.720.968 268.613 2.989.581
Catatan:

" Seluruh perhitungan dilakukan dengan menggunakan kurs tengah Bl per 18 November 2024 sebesar
Rp15.888/USS.
2 Setelah dikurangi biaya-biaya emisi.

PENJAMINAN EMISI EFEK

Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang
namanya disebut di bawah ini, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan
dan menjual Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat sesuai bagian
penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan
mengikatkan diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan yang tidak habis
terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum Perdana Saham.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan
Efek Dalam Penawaran Umum. PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk
yang merupakan Manajer Penjatahan akan bertindak sebagai Partisipan
Admin, di mana pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis
oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020
tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (‘POJK No. 41/2020")
dan Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan
Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas Berupa Saham secara Elektronik (“‘SEOJK No. 15/2020”).
Susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjaminan
Emisi Efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai
berikut:

Keterangan Jumlah Saham Nilai (Rupiah) Pers(g/:)tase
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk 778.689.200 4.321.725.060.000 100,00
Total Penjaminan Emisi Efek 778.689.200 4.321.725.060.000 100,00

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk selaku Penjamin Pelaksana Emisi

Efek merupakan pihak yang terafiliasi dengan Perseroan, dimana pengendali

Penjamin Pelaksana Emisi Efek merupakan salah satu pengendali dari

Perseroan, yaitu Bapak Garibaldi Thohir.

Metode penentuan Harga Penawaran Saham

Harga Penawaran untuk Saham Yang Ditawarkan ditentukan berdasarkan

hasil kesepakatan dan negosiasi Perseroan dengan Penjamin Pelaksana

Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding)

yang dilakukan sejak tanggal 12 November 2024 sampai dengan

18 November 2024. Rentang harga yang dimasukkan oleh calon investor

dalam pelaksanaan Penawaran Awal adalah sebesar Rp4.590 (empat

ribu lima ratus sembilan puluh Rupiah) sampai dengan Rp5.900 (lima ribu
sembilan ratus Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan hasil

Penawaran Awal tersebut di atas maka berdasarkan kesepakatan antara

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan Harga

Penawaran sebesar Rp5.550 (lima ribu lima ratus lima puluh Rupiah).

Eenfntuan harga ini juga telah mempertimbangkan faktor-faktor sebagai

erikut:

« Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;

« Permintaan investor;

* Kinerja Keuangan Perseroan;

« Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah
singkat, prospek usaha dan keterangan mengenai industri Perseroan di
Indonesia;

« Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja
Perseroan, baik di masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek
usaha dan prospek pendapatan di masa mendatang;

« Status dari perkembangan terakhir Perseroan;

« Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan
berbagai metode penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di
bidang yang sejenis dengan Perseroan;

« Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dari beberapa perusahaan
publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan
perbandingan; dan

« Mempertimbangkan kinerja saham dari perusahaan lain dalam industri
sejenis di Pasar Sekunder.

Berikut adalah rasio PBV dan PER perusahaan publik yang tercatat sebagai

pembanding:

Kode Saham Perusahaan PER (x) PBV (x)
BUMI PT Bumi Resources Tbk' 9,49 1,08
PTBA PT Bukit Asam Tbk 522 1,45
INDY PT Indika Energy Thk 5,88 0,33
BYAN PT Bayan Resources Tbk" 41,38 16,36
ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 6,39 0,93

Rata-rata 583 0,95
Rata-rata sektoral 9,39 2,32
AADI Perseroan 2,27 1,02

* PT Bumi Resources Thk (BUMI) dan PT Bayan Resources Tbk (BYAN) dikeluarkan dari perhitungan
karena dianggap outlier dan apabila diperhitungkan akan buat kesalahan dalam pengukuran.
Sumber : Data per 30 Juni 2024, yang diambil dari Bloomberg pada tanggal 20 November 2024 dan IDX

Monthly Statistics bulan Juni 2024.

Dengan penetapan harga penawaran sebesar Rp5.550 setiap saham,
maka PER (Price Earning Ratio) dengan menggunakan laba bersih periode
30 Juni 2024 yang disetahunkan adalah sebesar 2,27x; dan PBV (Price
to Book Value) mencapai 1,02x. PER dan PBV adalah valuasi dengan
pendekatan market relative yang banyak digunakan oleh investor untuk
menilai saham perusahaan.

Jika dibandingkan dengan PER rata-rata perusahaan publik tercatat di industri
sejenis yang sebesar 5,83x, PER Perseroan cenderung lebih rendah, yang
menunjukkan bahwa Harga Penawaran Saham Perseroan yang ditawarkan
cukup menarik.

Penggunaan market comparables atau multiples dari modal atau ekuitas (P/B
atau PBV) maupun laba (P/E atau PER) hanya merupakan salah satu dari
banyaknya pendekatan yang dapat digunakan, calon investor diharapkan
mempelajari Prospektus dan lampirannya, termasuk laporan keuangan
dan laporan pendapat segi hukum untuk dapat mendapatkan gambaran
komprehensif mengenai Perseroan sebelum memutuskan untuk berinvestasi
pada Penawaran Umum ini.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam
rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik KAP Rintis, Jumadi, Rianto dan Rekan (firma
anggota jaringan global PwC)

Assegaf Hamzah & Partners

Notaris : Humberg Lie, SH., SE., M.Kn

Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham menggunakan Sistem e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK
No. 41/2020. Investor dapat menyampaikan pesanan mereka pada Masa
Penawaran Umum.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem
e-IPO
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem
e-IPO disampaikan dengan cara di bawah ini:
a. seca;a langsung melalui Sistem e-IPO (pada situs web www.e-ipo.
co.id
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai
nasabah. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik
yang tersedia pada Sistem e-IPO.
b. melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabah
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib
diverifikasi oleh Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya
diteruskan ke Sistem e-IPO oleh Partisipan Sistem. Pesanan
disampaikan dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang
merupakan Partisipan Sistem.
Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi
Efek, dalam hal ini PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk, selain
menyampaikan pesanannya melalui mekanisme sebagaimana
dimaksud dalam huruf a di atas, dapat mengajukan melalui email
kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan memuat informasi
sebagai berikut:
- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single
Investor Identification (“SID”), nomor SRE dan RDN);
- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan
(dalam lot/saham);
- salinan kartu identitas;
- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat email dan nomor
telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan
yang dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar
dikiimkan oleh pengirim/calon pemesan dan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat
email pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek
selanjutnya meneruskan pesanan tersebut melalui Sistem e-IPO.
c. melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabah
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem e-IPO.
Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek
yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu pesanan melalui
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan terpusat pada
setiap penawaran umum.

Konsultan Hukum

Setiap pemodal yang akan menyampaikan pesanan untuk alokasi
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan pesanan melalui
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan
bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya
kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk
diteruskan ke Sistem e-IPO.

Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui
Sistem e-IPO pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah
dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum
melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan
sebagaimana dimaksud akan dinyatakan sah setelah memperoleh
konfirmasi dari Sistem e-IPO.

Pemesan Yang Berhak

Untuk menjadi pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41/2020,
pemesan harus memiliki:

a. SID;
b. SRE Jaminan; dan
c. RDN.

Keharusan memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan penjatahan pasti.

Jumlah Minimum Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-

kurangnya satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus)

saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

Pendaftaran saham ke dalam Penitipan Kolektif

Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka ketentuan sebagai

berikut akan berlaku:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana
Saham dalam bentuk surat kolektif saham, tetapi saham tersebut
akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam
Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran Umum akan
dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham
dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di
rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan
saham. Perseroan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis
kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai
kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi
yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan
saham antara Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang Saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas
dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan hak untuk
memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat
pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan
efek terlebih dahulu dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening
Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat
(beneficial owner) yang memiliki Rekening Efek di Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum dan saham Perseroan dicatatkan,
Pemegang Saham yang ingin memperoleh sertifikat saham dapat
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI
setelah Saham Yang Ditawarkan hasil Penawaran Umum Perdana
Saham didistribusikan ke dalam rekening efek pada Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan oleh Pemegang Saham dengan
mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham
Pemegang Saham tersebut.

h. Untuk saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif, surat kolektif
saham akan diterbitkan selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI atas nama Pemegang Saham sesuai
permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan transaksi atas saham melalui
Bursa Efek wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang memegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
saham tersebut.

j.  Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif KSEI dan telah
diterbitkan surat kolektif sahamnya, tidak dapat dipergunakan untuk
penyelesaian transaksi di Bursa Efek. Informasi lebih lanjut mengenai
prosedur penarikan saham dapat diperoleh dari Penjamin Emisi Efek
dimana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran akan berlangsung mulai tanggal 29 November 2024

sampai dengan tanggal 3 Desember 2024 pada jam berikut:

Masa P Umum _ Tanggal P Umum Waktu P
Hari Pertama 29 November 2024 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua 2 Desember 2024 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga 3 Desember 2024 00:00 WIB - 12:00 WIB

Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan saham melalui Sistem e-IPO harus disertai dengan dana
yang cukup. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, maka
pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia
dengan kelipatan yang sesuai dengan satuan perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN sejumlah nilai pesanan
sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan untuk penjatahan
pasti, maka dana pesanan harus tersedia pada SRE Jaminan atau
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dimana investor tersebut mengajukan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari SRE Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai dengan hasil
penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko
penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder yang
dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Lembaga Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum
kepada Perseroan paling lambat satu Hari Bursa sebelum tanggal
pencatatan pada PT Bursa Efek Indonesia, yang ditujukan pada rekening
Perseroan:
Bank : PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Cabang : Rasuna Said
No. Rekening : 037801002910301
Atas Nama : PT Adaro Andalan Indonesia
Penjatahan Saham Yang Ditawarkan
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia
Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.
Penjatahan saham untuk setiap pemesanan akan dilakukan pada tanggal
3 Desember 2024.
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk adalah Partisipan Admin yang
bertanggung jawab atas penggunaan Sistem e-IPO dalam Penawaran
Umum ini.
A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan pasti dalam Penawaran Umum ini yang akan dilakukan

akan dialokasikan kepada, termasuk namun tidak terbatas pada

dana pensiun, perusahaan asuransi, reksadana, korporasi, dan
perorangan.

Penjatahan pasti hanya dapat dilaksanakan apabila ketentuan di

bawah ini terpenuhi:
a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi penjatahan pasti
kepada Penjamin Emisi Efek. Penjamin Emisi Efek berhak
menentukan dan/atau melakukan penyesuaian pesanan pemodal
yang akan mendapatkan alokasi penjatahan pasti.
b. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:
(i) Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki
20% atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang
bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan dengan
Penawaran Umum Perdana Saham;

(i) Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham utama
Perseroan; atau

(iii) Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i)
dan butir (ii) yang bukan merupakan pihak yang melakukan
pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk penjatahan terpusat mengikuti tata cara yang tercantum
dalam SEOJK No. 15/2020, dimana penawaran umum digolongkan
menjadi empat golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang
ditawarkan sebagaimana dijabarkan pada tabel berikut:
Batasan Tingkat Pemesanan dan
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan

= . Terpusat
Minimal
Golongan Penawaran % Alokasi Awal _Peny jan Peny jan Peny
mum Saham( I Il 1]
2,5x X 10xsX<
<10x 25 BT
. IPO<Rp250 miiar M- 15:{:@;?“ R20 5 475% 220% 2 25%
I1. Rp250 miiar <IPO Min. 10% atau 212,5% 2 15% 220%
< Rp500 miliar Rp37.5 miliar
111. Rp500 miliar <IPO Min. 7,5% atau 210% 2125%  2175%
< Rp1 triliun Rp50 miliar
IV.IPO > Rp1 trliun Mgbgfz;’“iaa‘f” 5% 275%  2125%

Catatan:

(1) Nilai yang lebih tinggi di antara keduanya.

Penawaran Umum Perdana Saham dengan dana dihimpun sebesar

Rp4.321.725.060.000 (empat triliun tiga ratus dua puluh satu miliar

tujuh ratus dua puluh lima juta enam puluh ribu Rupiah), masuk dalam

golongan Penawaran Umum IV, dengan batasan minimum alokasi untuk
penjatahan terpusat yang berlaku paling sedikit sebesar 2,5% (dua
koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan yaitu sebesar

Rp108.043.126.500 (seratus delapan miliar empat puluh tiga juta seratus

dua puluh enam ribu lima ratus Rupiah) atau sebanyak 19.467.230

(sembilan belas juta empat ratus enam puluh tujuh ribu dua ratus tiga

puluh) saham.

Untuk Penawaran Umum golongan |V, dalam hal terjadi kelebihan

pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan batas alokasi

saham, maka alokasi saham untuk penjatahan terpusat disesuaikan
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham
mencapai 2,5x namun kurang dari 10x, maka alokasi saham
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 5% dari jumlah
Saham Yang Ditawarkan.

b. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham
mencapai 10x namun kurang dari 25x, maka alokasi saham
disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 7,5% dari jumlah
Saham Yang Ditawarkan.

c. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham
mencapai 25x atau lebih, maka alokasi saham disesuaikan
menjadi paling sedikit sebesar 12,5% dari jumlah Saham Yang
Ditawarkan.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk

memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi

penjatahan terpusat adalah saham dari porsi penjatahan pasti.

Penjatahan terpusat akan dilakukan sebagai berikut:

a. Alokasi saham untuk penjatahan terpusat dialokasikan untuk
investor penjatahan terpusat ritel (nilai pesanan paling banyak
Rp100 juta) dan investor penjatahan terpusat selain ritel (nilai
pesanan lebih dari Rp100 juta) dengan perbandingan 1:2 (satu
dibanding dua).

b. Dalam hal terdapat lebih dari satu pesanan pada lokasi
penjatahan terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan
Sistem yang berbeda, pesanan tersebut harus digabungkan
menjadi satu pesanan.
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Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih
dari satu Partisipan Sistem, saham yang diperoleh
dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada
masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal jumlah
saham yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit
dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian
pesanan hingga saham yang tersisa habis.

Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada :

(i) penjatahan terpusat ritel, sisa saham yang tersedia
dialokasikan untuk penjatahan terpusat selain ritel;

(ii) penjatahan terpusat selain ritel, sisa saham yang
tersedia dialokasikan untuk penjatahan terpusat ritel.

Dalam hal terjadi :

(i) kelebihan pesanan pada penjatahan terpusat

tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal
yang menyampaikan pemesanan untuk penjatahan
terpusat namun juga melakukan penjatahan pasti,
pesanan pada penjatahan terpusat dari pemodal
tersebut tidak diperhitungkan;
Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada
penjatahan terpusat tanpa memperhitungkan
pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk penjatahan terpusat namun
juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada
penjatahan terpusat dari pemodal tersebut mendapat
alokasi secara proporsional;

(iii) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk
pemodal sebagaimana dimaksud pada butir (ii) lebih
sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan
atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham
tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu
penyampaian pesanan hingga efek yang tersisa
habis.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal
pada alokasi penjatahan terpusat melebihi jumlah saham
yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat, termasuk
setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi
saham, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem e-IPO
dengan mekanisme sebagai berikut:

(i) pada penjatahan terpusat ritel dan penjatahan
terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan
penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan
atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang
kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;
dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan
perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan
jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud
dalam butir (i), saham tersebut dialokasikan kepada
pemodal yang melakukan pemesanan pada
penjatahan terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

(iii) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir
(i), sisa saham dialokasikan secara proporsional
dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah
pesanan yang belum terpenuhi;

(iv) dalam  hal  perhitungan penjatahan secara
proporsional menghasilkan angka pecahan satuan
perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

(v) dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan
penjatahan saham secara proporsional sebagaimana
dimaksud dalam butir (iv), sisa saham dialokasikan
kepada para pemodal yang pesanannya belum
terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian
pesanan masing-masing satu satuan perdagangan
hingga saham yang tersisa habis.

8. Penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Perdana

Saham

a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi
Efektif sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran
Umum Perdana Saham, Perseroan dapat menunda Masa
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama
tiga bulan sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan
ketentuan:

(1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan
Perseroan yang meliputi:

(i) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa
Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama
3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

(ii) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-
hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan; dan/atau

(iii) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan
terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang
ditetapkan oleh OJK.

(2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
(i) Mengumumkan penundaan Masa Penawaran

Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam
paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional
paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan
atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan informasi tersebut dalam media
massa lainnya;

Menyampaikan  informasi  penundaan  Masa
Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
butir (2) poin (i);

(iii) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana
dimaksud dalam butir (2) poin (i) kepada OJK
paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud; dan

(iv) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum
atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang
dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah
dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang
pemesanan saham kepada pemesan paling lambat
2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau
pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan akan memulai kembali masa
Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

(1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum
disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud
dalam huruf a. butir (1) poin (i), maka Perseroan wajib
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat
8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling
sedikit 50% (lima puluh perseratus) dari total penurunan
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar
penundaan;
dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek
menurun kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf
a. butir (1) poin (i), maka Perseroan dapat melakukan
kembali penundaan masa Penawaran Umum;
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai
jadwal Penawaran Umum dan informasi tambahan
lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang
terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum
dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan
dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya;
dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana
dimaksud dalam huruf b. butir (3) kepada OJK paling
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Dalam hal terjadi kegagalan sistem penawaran umum elektronik,
penyedia sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu
kegiatan dalam penawaran umum atau tindakan lainnya untuk
penyelesaian kegiatan penawaran umum. Dalam hal terjadi
suatu keadaan lain diluar kemampuan dan kekuasaan penyedia
system, penyedia sistem dapat melakukan penyesuaian jangka
waktu kegiatan dalam penawaran umum atau tindakan lainnya
dalam rangka penyelesaian kegiatan penawaran umum dengan
persetujuan OJK.
Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan
dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum
Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.
Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan
terpusat, akan didebet sejumlah saham yang memperoleh
penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah
dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian
uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum yang
disebabkan oleh tidak dipenuhinya persyaratan pencatatan pada
Bursa Efek, dan dana sudah diambil oleh penyedia sistem, maka
pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan
ke rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang
tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu
2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan
Penawaran Umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai
pembayaran bunga.
Selanjutnya apabila pengembalian uang dilakukan lebih dari
2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan
Penawaran Umum, maka pengembalian uang tersebut akan
disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ke-tiga setelah
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar
1% (satu persen) per tahun untuk setiap hari keterlambatan,
sampai dengan pembayaran dilakukan, dengan perhitungan
1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender
dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender yang
dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan, kecuali
keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak
mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja ke-
empat tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemodal akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan
saham melalui Sistem e-IPO dalam hal pesanan disampaikan
secara langsung oleh pemodal melalui Sistem e-IPO, atau
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan melalui
Partisipan Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh pada tanggal 29 November 2024 sampai
dengan 3 Desember 2024 yang dapat diunduh melalui situs web
Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih
rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat
diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat
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PEKERJA INFORMAL DI INDONESIA : Tiga pekerja membersihkan dinding salah satu gedung di Kabupaten Bogor, Jawa Barat,
Rabu (27/11/2024). Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah pekerja yang bekerja pada kegiatan informal pada Agustus
2024 sebanyak 83,83 juta orang atau 57,95 persen, sedangkan yang bekerja pada kegiatan formal sebanyak 60,81 juta orang

atau 42,05 persen.

Cadangan Migas Menyusut,
Target Produksi Hadapi Tantangan

Jakarta - ReforMiner Institute, lembaga riset
independen bidang ekonomi energi,
menyebutkan sektor hulu minyak dan gas
Indonesia menghadapi tantangan besar
untuk memenubhi target produksi migas di
tengah ketatnya persaingan global dan
fluktuasi harga energi. Menurut Direktur
Eksekutif ReforMiner Institute Komaidi
Notonegoro, di Jakarta, Rabu, salah satu
penyebab utama tantangan besar dalam
pencapaian target produksi tersebut adalah
cadangan migas nasional yang terus

menyusut.

m NERACA

Berdasarkan data SKK
Migas 2024, lifting minyak
bumihanyamencapai605,5
ribubarel per hari (mbopd),
jauh di bawah target APBN
sebesar 660 mbopd. Untuk
lifting gas bumi mencatat-
kanpeningkatansebesar2,2
persen menjadi 960 ribu
barel setara minyak per hari
(mboepd) pada 2023. Di sisi
lain, data Kementerian ES-
DM Februari2024 mencatat
bahwa cadangan minyak
hanya tersisa 4,7 miliar ba-
rel, sedangkan cadangan
gas berada di angka 55,76
triliun kaki kubik (TCF).
Sementara itu, 60 persen
wilayah kerja migas tergo-
long lapangan tua, yang
membutuhkan teknologi
mahal untuk memperta-
hankan produksi.

Kondisi ini, kata Ko-
maidilagi, memerlukan ter-
obosan kebijakan dan regu-
lasi agar sektor migas tetap
menjadi tulang punggung
perekonomian nasional.
“Tanpa insentif signifikan,
eksplorasi baru tidak akan
menarik bagi investor,” ujar
Komaidi. Dalam catatan
ReforMiner, kebutuhan de-
visa impor migas terus me-
ningkat, mencapai Rp380,4
triliun pada 2023, jauh
melampaui rata-rata Rp290
triliun selama 2015-2022.
Proyeksi Rencana Umum
Energi Nasional (RUEN)
bahkan memperkirakan
angka ini melonjak hingga
Rp1.391 triliun pada 2030 ji-
ka eksplorasi baru tidak
segera dimulai.

“Ketergantungan impor
tidakhanyamembebani de-
visa negara, tetapi juga me-

nurunkandayasaingkitase-
cara global,” ujar Komaidi.

Selain tantangan terse-
but, lanjut Komaidi, transisi
energi global juga mem-
berikan tekanan besar.

Berdasarkan ~ RUEN
2017, migas masih akan
menyumbang 34-44 persen
dalam bauran energi hing-
ga 2050.

Namun, kebijakan fiskal
yangadabelum cukupmen-
dukung proyek berbasis gas
alam atau energi ramah
lingkungan lainnya.

Pengembangan proyek
gasyangpotensial seperti43
undeveloped discoveries
membutuhkan  insentif
khusus. “Kita perlu mem-
berikan insentif tambahan
untuk meningkatkan daya
tarik investasi, terutama di
lapangan marjinal,” kata
Komaidi.

Penyederhanaan regu-
lasi juga menjadi prioritas
utama untuk memastikan
keekonomian proyek mi-
gas. Komaidi mencon-
tohkan penghapusan Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB)
hingga 100 persen selama
tahap eksplorasi. Selain itu,
insentif berupa investment
credit atau pengembalian
modal tambahan untuk
proyek berisiko tinggi ten-
gah dikaji.

Berdasarkan data Ke-
menterian Keuangan 2023,
sektor hulumigasmenyum-
bang lebih dari Rp150 trili-

un terhadap penerimaan
negara. Dampak ekonomi
sektor ini juga terlihat dari
efek ganda terhadap sektor
lain, seperti jasa, logistik,
dan manufaktur.

“Kita tidak hanya berbi-
cara soal penerimaan lang-
sung, tetapijuga bagaimana
sektor ini menjadi katalis
pertumbuhan ekonomi,”
kata Komaidi.

Selain insentiffiskal, pe-
manfaatan teknologi baru
jugamenjadibagian dariso-
lusi. Menurut Komaidi,
teknologi Enhanced Oil
Recovery (EOR) telah me-
nunjukkan hasil positif di
beberapa lapangan tua.
Data SKK Migas menun-
jukkan bahwa penerapan
teknologi ini dapat me-
ningkatkan produksihingga
20 persen di lapangan ter-
tentu. “Investasi teknologi
semacam ini hanya akan
datang jika ada kepastian
hukum dan regulasi yang
mendukung,” katanya lagi.

Dalam kajiannya, Re-
forMiner Institute juga
berharap agar pemerintah
mendukung transisi energi
melalui kebijakan yang se-
imbang. Proyekberbasis gas
alam dan panas bumi yang
ramah lingkungan perlu
mendapat prioritas. Inte-
grasi energi fosil dengan en-
ergi baru terbarukan dapat
menjadi jembatan menuju
bauran energi yang lebih
berkelanjutan. @bari/ant

Industrialisasi dan Hilirisasi Jadi Kebijakan Sentral

Jakarta-WakilKepalaBa-
dan Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional (PPN/Bap-
penas) Febrian Alphyanto
Ruddyard menyatakan in-
dustrialisasi dan hilirisasi
menjadi kebijakan sentral
untuk meningkatkan kontri-
busi industri terhadap Pro-
duk Domestik Bruto (PDB).

“Dalam agenda trans-
formasi ekonomi, industri-
alisasi dan hilirisasi menja-
di kebijakan sentral untuk
membalikkan kontribusi
sektor industri terhadap
PDB menjadi meningkat,’
ucapnya dalam acara CEO
INSIGHT - 15TH KOM-
PAS100 CEO FORUM di
Jakarta, Selasa.

Berdasarkan kekayaan
alam di Indonesia, nikel
menjadi komoditas dengan
cadangan bijih terbesar di
dunia dengan total 5,24 mi-
liarton,49,7jutaton produk-
si Crude Palm Oil (CPO)
terbesar sedunia, cadangan
bauksit 3,13 miliar ton, dan
9,2jutaton produksirumput
lautterbesar kedua didunia.
Hilirisasi komoditas priori-

tas dinilai menjadi kunci
peningkatan nilai tambah
dengan potensi tambahan
PDB 165 miliar dolar AS.

Industrialisasi  turut
akan difokuskan padabebe-
rapa sektor prioritas, yakni
industri berbasis sumber
daya alam atau hilirisasi
(agro, tambang, dan sumber
daya laut), industri padat
karya berkelanjutan, indus-
tri dasar (kimia dan logam),
sertaindustripadatteknolo-
gi (farmasi, elektronik, dan
alat angkutan).

Disisilain,lanjutnya, pe-
ngembangan industri perlu
juga memperhatikan aspek
lingkungan untuk mening-
katkan daya saing.

Saat ini, sektor industri
pengolahanmerupakansek-
tor terbesar kedua penghasil
emisi karbondioksida. Ke-
mudian, tuntutan delapan
negara pembeli terbesar biji
nikel dunia telah menetap-
kankomitmennetzeroemis-
sion (NZE) dalam bentuk ke-
bijakan dan peraturan.

Untuk mengatasi per-
soalan tersebut, strategi un-
tuk mendorong pengemba-
ngan industri hijau adalah

penerapan ekonomi sirku-
lar yang diperkirakan me-
ningkatkan PDB sebesar
Rp539-638 triliun pada
tahun 2030. Kedua adalah
pembangunan Eco-Indus-
trial Park yang menggu-
nakan energi baru terba-
rukan, bahan dan sumber
dayaberkelanjutan, mengu-
rangi limbah, mendorong
perusahaan daur ulang dan
fasilitasi pemilahan, remod-
elling bisnis, pemanfaatan
teknologi digital, serta sim-
biosis industri.

Terakhir yaitu mengem-
bangkan lima sektor priori-
tas ekonomi sirkular, yakni
pangan, tekstil, konstruksi,
plastik, dan elektronik.

Sebelumnya pada Ka-
mis (21/11), Deputi Bidang
Ekonomi  Kementerian
PPN/Bappenas Amalia Adi-
ninggar Widyasanti me-
nyampaikan bahwa indus-
trialisasi harus menjadi
fokus, terutamaterhadapin-
dustri-industri prioritas.

Menurut dia, industri
dasarmerupakan fondasiin-
dustrialisasi di manapun ne-
gara yang melakukan proses
perubahan tersebut. Tanpa

memiliki fondasi industri
kimia dan industri logam
yang kokoh, lanjut dia, bi-
asanya industrialisasi rapuh.
“Industri kimia dan industri
logaminiadalah bahanbaku
yang dibutuhkan untuk in-
dustri apapun yang ada.

Sebagai contoh, mulai
dari ujung rambut sampai
ujung kaki itu ada produk
kimia apa aja, seperti sham-
poo, kemudian nanti ada
buat minyak rambut, itu se-
mua mengandung produk
kimia, baik oleo kimia mau-
pun petro kimia.

Kemudian baju yang ki-
ta kenakan, kemudian
cream wajah, hand cream,
apapun semua dari yang ki-
ta pakai sampai sepatu itu
pasti akan membutuhkan
produkkimiasebagaibahan
baku,” ungkap Amalia.

“Karena saat ini Indo-
nesia belum memiliki in-
dustri kimia yang kokoh, 95
persendarikimiakitadisup-
plyyangmelaluiimpor. Oleh
sebab itu, industri dasar
kimiadanlokalmenjadisek-
tor prioritas untuk kita men-
dorongindustrialisasike de-
pan,” kata dia.ebari/ant

Investasi KEK Capai
Rp242,5 triliun di Kuartal IIT

Jakarta - Sekretaris Jenderal Dewan Nasional Ka-
wasan Ekonomi Khusus (KEK) mencatat, realisasi
investasi KEK secara kumulatif telah mencapai Rp242,5
triliun hingga kuartal IIT 2024. Sementara itu, penyera-
pan tenaga kerja hingga September 2024 mencapai
151.260 orang. “Dengan 394 pelaku usaha di KEK,
pemerintah semakin optimis bahwa target investasi di
KEK dapattercapai,’ kata Plt. Sekretaris Jenderal Dewan
Nasional KEK Rizal Edwin Manansang dalam keteran-
gannya di Jakarta, Rabu (27/11).

Edwin berharap seluruh KEK ini bisa mencapai tar-
get yang telah ditetapkan. “Kami mengharapkan pada
sisatahun 2024, seluruh KEKmampumemenuhikomit-
men dan mendorongrencanarealisasiinvestasidan se-
rapan tenaga kerja yang telah ditargetkan sebelumnya,”
ujarnya. Dari 24 KEK yang tersebar di berbagai wilayah
Indonesia, delapan KEK unggulan seperti KEK Kendal,
KEK Sei Mangkei, KEK Mandalika, KEK Nongsa, KEK
Sanur, KEK Singhasari, KEK Kura Kura Bali, dan KEK
Lido telah menunjukkan kemajuan signifikan dengan
merealisasikan sebagian besar target investasi (di atas
75 persen).

Di sisi lain, beberapa KEK juga mencatatkan kiner-
jamenonjoldalam penyerapantenagakerjasepertiKEK
Batam Aero Technic (BAT), KEK Sanur dan KEK Kura
Kura Bali. “Pemerintah terus mendukung berbagai
langkah untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan
KEK di Indonesia. Salah satu upaya untuk optimalisasi
pengembangan KEK melalui debottlenecking bersama
stakeholder sehingga diharapkan kinerja KEK ke depan
dapat lebih optimal,” jelasnya.

Lebih lanjut, Sekretariat Jenderal Dewan Nasional
KEK bekerja sama dengan LPEM UI untuk mendap-
atkan hasil evaluasi kinerja KEK secara tepat dan reli-
able. “Agar lebih komprehensif, tahun ini LPEM UI
mengembangkan indikator penilaian pada KEK men-
jadi 3 pilar untuk melakukan kajian dengan penilaian
padapilarkinerjalayanan, kinerja capaian,dandampak
luas,” ujar Tim Kajian LPEM UI Yusuf Reza Kurniawan.

Edwin berharap dengan adanya kerja sama dengan
LPEM U], dapat diperoleh gambaran kinerja atas capa-
ian yang dilaksanakan dari awal tahun hingga saat ini
yang kemudian akan dievaluasi oleh LPEM UL “Se-
hingga dapat memberikan optimalisasi dalam aksel-
erasi tercapainya tujuan dalam pengembangan KEK di
Indonesia,” tambah Edwin. @ bari/ant

Pemerintah Targetkan Indeks
Ketahanan Pangan Naik

Jakarta - Pemerintah Indonesia menargetkan pe-
ningkatan indeks ketahanan pangan nasional dari 76,20
pada 2024 naik menjadi 80,72 pada 2029 sebagai bagian
dari upaya memperkuat ketersediaan dan akses pangan
bagi masyarakat. “Target utama pemerintah adalah
meningkatkan indeks ketahanan pangan dari 76,20 di
2024 menjadi 80,72 di 2029,” kata Deputi Bidang Tata
Usaha dan Distribusi Kementerian Koordinator Pangan
TatangYulionodiJakarta, sepertidikutip Antara, kemarin.

Tatang menyampaikan hal itu saat menjadi pem-
bicara dalam seminar internasional bertema “Im-
proving Indonesia-Korea Relationship in Prabowo
Administration from Food Sovereignty to Good Neigh-
bour” yang diselenggarakan Jaringan Media Siber
Indonesia (JMSI) di Hall Dewan Pers, Jakarta.

Dia menyampaikan bahwa pemerintah juga
berkomitmenmenurunkanprevalensiketidakcukupan
konsumsi pangan dari 7,21 persen pada 2024 menjadi
4,41 persen pada 2029 untuk meningkatkan kesejahter-
aan dan kualitas hidup masyarakat. Langkah strategis
lain yang dilakukan adalah meningkatkan produksi pa-
ngan lokal dan mengurangi ketergantungan pada im-
por untuk sejumlah komoditas utama, seperti beras, ja-
gung, kedelai, dan gula.

Pemerintah Indonesia saat ini terus berupaya
mengejar swasembada pangan. Meski begitu, dia me-
nyebut bahwa terdapat sejumlah tantangan antara lain
peningkatan jumlah penduduk sebesar 1,1 persen per
tahun, degradasikualitaslahan dan usiakaumtaniyang
menua, di mana 70 persen petani berusia lebih dari 43
tahun. Dia juga menyebutkan bahwa tantangan lain
yang dihadapi Indonesia adalah sampah makanan
(food waste).

Menurutlaporan United Nations Environment Pro-
gramme (UNEP) yang berjudul Food Waste Index 2021
total sampah makanan di Indonesia mencapai 20,93 ju-
ta ton per tahun. Nilai tersebut menempati posisi em-
patterbesarsetelah China, India, dan Nigeria. “Presiden
Prabowo Subianto menyadari benar berbagai tantan-
gan itu dan karenanya dalam pidato pelantikan mene-
gaskan bahwa Indonesia harus mencapai swasemba-
da energi dan pangan dalam waktu empat tahun ke de-
pan,” ucap Tantang.

Menurutnya, hal itu yang mendasari terbentuknya
Kementerian Koordinator Bidang Pangan yang mem-
bawahi empat kementerian, yakni Kementerian Perta-
nian, Kementerian Kehutanan, Kementerian Lingku-
ngan Hidup dan Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) serta dua badan yaitu Badan Pangan Nasional
dan Badan Gizi Nasional.

Sementara itu, Wakil Duta Besar Korea Selatan Park
Soo-Deok mengatakan pihaknya siap mengembang-
kan kerja sama di sektor pertanian untuk mendukung
target swasembada pangan Indonesia. Kedua negara,
sebutnya, telah menjalin begitu banyak kerjasama di
berbagaibidang, politik, ekonomi, pendidikan, budaya,
dan people to people contact sejak hubungan diplo-
matik dimulai di era 1970an.

Di tempat yang sama, Deputi Kemaritiman dan
Sumber Daya Alam Kementerian Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (Kementerian PPN/Bappenas) Vivi Yulaswati,
mengatakan bahwaIndonesia juga memasangtarget di
tahun 2045 memiliki sektor pertanian yang kompetitif,
inovatif, dan tangguh. “Sektor pertanian pada masa itu
juga diharapkan mendukung sistem agrifood yang di-
namisyangmenyediakan polamakansehatbagisemua
orang, dan meningkatkan keberlanjutan lingkungan,’
kata Vivi.@bari/ant
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